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ABSTRAK 

Nining Sosiang. 2017. Resepsi Masyarakat Dusun Otanojini  Terhadap Cerita   
          Rakyat Batu Ota Lo Jin ( Suatu Penelitian di Desa Kotajin Utara 

           Kecamatan Atinggola Kabupaten Gorontalo Utara ). Skripsi. Jurusan Bahasa dan 
          Sastra Indonesia, Fakultas Sastra dan Budaya, Universitas Negeri Gorontalo. 
          Pembimbing I: Dr. Ellyana G. Hinta, M.Hum, II: Dr. Munkizul U. Kau, M.Phil. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan resepsi masyarakat Dusun 
Otanojini di Desa Kotajin Utara terhadap cerita rakyat batu Ota lo jin dan faktor-faktor 
yang mempengaruhi masyarakat terhadap cerita Batu Ota lo jin. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif kuantitatif. 
Subjek dalam penelitian ini adalah masyarakat Dusun Otanojini di Kotajin Utara dengan 
teknik pengambilan sampel menggunakan cluster random sampling sehingga diperoleh 
50 responden untuk masyarakat Dusun Otanojini. Teknik pengumpulan data 
menggunakan angket atau kuesioner dengan skala Likert. Teori yang digunakan adalah 
teori resepsi sastra yang difokuskan pada tanggapan masyarakat dan faktor yang 
mempengaruhi masyarakat terhadap cerita batu Ota lo jin sehingga terungkap 
permasalahan di dalamnya.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa resepsi masyarakat Dusun Otanojini di 
Kotajin Utara mayoritas penduduknya dapat dikatakan dalam beberapa kategori:  Tahu 
artinya mengerti setelah mendengarkan cerita. Percaya artinya mengakui atau yakin akan 
hal-hal gaib. Mewariskan artinya  meneruskan cerita kepada generasi muda. Paham 
artinya  benar-benar mengerti akan isi cerita yang dibacakan. Faktor yang mempengaruhi 
resepsi masyarakat terhadap cerita rakyat Batu Ota lo jin adalah  sebagai berikut: Usia 
artinya  umur responden yang memberikan pendapat. Pendidikan artinya tingkat 
perkembangan para responden dari SD, SMP, SMA, dan perguruan tinggi. Budaya 
artinya sesuatu yang sudah menjadi kebiasaan yang tidak bisa diubah. Simpulan 
penelitian resepsi masyarakat Dusun Otanojini terhadap cerita rakyat batu Ota Lo Jin  
adalah sebagai berikut: Tahu, percaya, mewariskan, dan paham. Faktor-faktor yang 
mempengaruhi resepsi masyarakat terhadap cerita rakyat Batu Otalojin adalah usia, 
pendidikan, dan budaya. 
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